
















BABI 

PENDAHULUAN 

Restorasi Meiji dimulai pada tahun 1868. Pada permulaan zaman itu pemerintah 

Jepang banyak melakukan pembaharuan baik di bidang politik, ekonomi, 

kebudayaan, pendidikan maupun kemiliteran, yang banyak diimpor dari barat. 

Namun pada awalnya kesusastraan 

tidak 

mengalami perubahan, 

karena 

pemerintah 

Jepang lebih memfokuskan perubahan pada bidang-bidang yang langsung 

berhubungan dengan hajat hidup orang banyak. Sehingga perubahan di bidang 

kesusastraan mengalami keterlambatan hingga dua dasawarsa kemudian. Perubahan 

pada Kesusastraan Jepang Modern baru dimulai pada tahun 1885. Saat itu para 

pengarang muda Jepang berlomba-lomba memunculkan sebanyak-banyaknya 

terjemahan kesusastraan-kesusastraan dari Eropa sehingga memberikan dorongan dan 

semangat untuk rnelahirkan kesusastraan baru. Pelopor Kesusastraan Jcpang Modern 

adalah Tsubouchi Shoyo dan Futabatei Shimei. Keduanya menulis buku, yakni 

Shosetsu Shinzui karya Tsubouchi Shoyo dan Ukigumo karya Futabatei Shimei, yang 

menjadi titik awal lahirnya Kesusastraan Jepang Modern.' 
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